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ABSTRAK :

Dalam kurikulum berbasis kompetensi, standar kompetensi adalah sebagai standar
mutu output penyelenggaraan pendidikan. Proses pencapaian standar kompetensi sebagai
standar mutu sangat dimungkinkan diperlukan tahapan prosedur, strategi dan pengujian
yang berbeda di masing-masing lembaga termasuk pengujian tenaga pendidikan bidang
keahlian tata busana. Salah satu bentuk pengujian yang dapat digunakan adalah dengan
asesmen. Asesmen merupakan salah satu fungsi sistem pendidikan yang bersifat terbuka,
holistik, integratif dan autentik.

Karakteristik asesmen berbasis kompetensi berfokus pada hasil (output), bukan
pada masukan ataupun proses dan dilaksanakan untuk setiap individu, serta tidak untuk
membandingkan keberhasilan seseorang dengan orang lain. Asesmen berbasis kompetensi
diarahkan untuk menentukan penguasaan peserta didik atas kompetensi yang harus
dikuasainya, bukan pada bagaimana cara ia mencapai tingkat penguasaan itu.

Asesmen berbasis kompetensi bersifat criterion-reference, dan bukan norm-
reference. Asesmen berbasis kompetensi berkemungkinan memberi hasil yang lebih
bermakna bagi pendidik, peserta didik, maupun administrator. Sebagaimana asesmen pada
umumnya, asesmen berbasis kompetensi bertujuan untuk mengumpulkan bukti-bukti, dan
selanjutnya menafsirkan bahwa seseorang dapat bertindak atau menunjukkan
kemampunnya sesuai dengan standar yang telah ditentukan untuk suatu tugas. Bedanya,
asesmen berbasis kompetensi didasarkan pada standar atau kriteria. Pada dasarnya ada
sejumlah asesmen yang dapat digunakan dalam kurikulum berbasis kompetensi, yaitu tes
dan non tes. Kombinasi penggunaan beberapa metode asesmen sebagai alat pengujian
dapat memberikan informasi yang lebih akurat terhadap profil tenaga kependidikan bidang
tata busana.
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